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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telsh dilakukan mengenni strategi
pengembangan produk merek fashion lokal 2H, dapat disimpulkan bebernpa hal
sebagai berikut:

. Penelitizn ini berhasil mengidentifikasi empat permasalahan utama yang
dialami  konsumen dalam pembelian  kaos oversize,  yaitu: (1)
ketidaknyamanan bahan kaos yang cenderung panas, (2) kualitas jahitan

yang kurang rapi dan mqﬂphfnﬁh{!];ﬂﬁi!ung tidak tahan lama dan

mudah retak. serta (4) kefidakssennian antavs deskripsi produk online

«dengan produk yang diterima. |dentifikasi ini diperoleh melalui survei

kuesioner terhadap 62 responden yang menjudi fondasi empiris dalam
perancongan solusisirategis. L

2 Hﬂllui penerapan Business Model Canvas :B\E}Wﬁgmje]ns

M’n milai unggul (vafve propesiion) 2H terletak pada hgl; pilar:

yamanan bahan cotton combed 24z, daya tahan sablon DTE, m_hrga

}ﬂﬂg iﬂmpﬁtll‘lf Namun, elemen channel distribusi  din esstomer

M masih memeriukan penguatan unn*:mnuinghﬂmﬁjmgl:auan

pasar dan loyalitas pelanggon. BMC juga IIIW bahwa bisnis ini

memiliki struktur biaya vang efisien dengan potensi aliran pm&qmlan yang

‘beragam, terutama melalui penjualan langsung daring.

3 Aﬂﬂhﬁwmmm strategi pﬂmﬂh@n vang terarah dan
kontekstual.  Strategi 5-0 ﬁmmgthsstmemkmmndmkm
kombimasi diferensiasi produk tlengm mn digital yang agresif.
sementara slrﬂg"'ﬁ'-(i {Wukmﬁ:pnmmmﬁi menekankan
optimalisasi produksi melalm kemitraan konveksi lokal. Di sisi lain,
strategi 5-T [ Strengths-Threats) berfokus padn pembangunan reputasi
melalui trensparansi produk. sedangkan  strategi W-T (Weaknesses-
Threats) menyvarankan perlindungan desain dan peningkatan strategi

promosi untuk bersaing dengan kompetitor mapan.
4. Dari aspek kecangan, bismis 2H menunjukkan kelayakan finensial yang
memadai untuk tahap awal pengembangan usaha. Perhitungan Break Even
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Point {BEP) menunjukkan bahwa titik impas dapat dicapai dalam volume
penjualan vang realistis, sementara proyeksi keuongan hingga tahun 2028
mengindikasikan pertumbuhan vang stabil dengan rata-rata kenaikan kas
bersih sebesar 10.3% per tahun. Hal inl memperkuat validitas strategi
pengembangan yang telah dirumuskan.

5. Secara keseluruhan penelitian ini membuktikan babwa integrasi antara riset
pasar, onalisis model bisnis, evaluasi strategis. dun  perencanaan
keuangan dapat menghasilkan blueprint pengembangan usaha yang tidak
hanya konseptual, tetapi juga aplikatif dan terukur. Pendekatan ini tidak
hanya relevan, bagi pengembangan merek 2H, tetapi juga dapat diadaptasi
oleh pelaku usahs mikeo lainnya dalam industr fashion lokal.

<3 B S R s
Berdosarkan temuan dan kesimpulan pmﬂ'dﬂm berikut disampatkan
ml yang dnputwmhangknn oleh berbagai pibak terkait:
. Disarankan untuk menjadikan hasil |dmtﬂhﬂ§ ptmqﬂl!hn konsumen
M dasar utama dalum pengambilan L’q:lm bisnis. Perbatkan
‘kualitas bohan agar lebik adem dan nyaman, pewunghhnhu]pun ser1a
ketahanan jahitan, penggunann sablon yang lebih awel. serta pemyajian
w produk yang akurat dan transparan di- platform daring perlu
@hﬁ prioritas  untuk  meningkatkan Icm din qu-ca\faa.n

konsuimen.

2, Berdasarkan pemetsan Business Model Canvas. disorankan agar 2H
Wﬂmmmm cHstomer rw khwsusnya melalui
-optimalisasi media sosial, marketplace. seria penerapan stralegi custamer
engagement seperti layanan purna jual, program layalitas, dan interaksi aktif
dengan pelangpan. Llnghh i dlhnrqﬂlﬂm:q!m mempertuas jangkauan
pasar dan meningkatkan lovalitas konsumen.

3. Strategi vang dihasilkan dar analisis SWOT sebaiknyva diimplementasikan
secara bertahap dan konsisten. Diferensiasi preduk perlu dikombinasikan
dengan pemasaran digital yang lebih agresif. sementara kerja sama dengan
komveksi lokal dapat dimaksimalkan untuk menekan biaya produksi dan
menjaga kualitas. Selain itu, transparansi produk serta perlindungan desain



il

perlu diperkuat guna menghadapi persaingan dengan kompetitor yang lebih
mapan.

- Meskipun hasil analisis keuongan menunjukkan bahwa bisnis 2H layak
keuangan secara berkala. Pengendalian biaya, pencatatan keuangan yang
rapi, serta perencanaan investasi jangka panjang perlu diterapkan agar
proyeksi pertumbuhan kas dopat terealisasi secars optimal dan
berkelanjutan.




	Enterpreneur - Revisi_Naskah Full Text_21.92.0332_2026-03-02_150603_redacted_070.pdf (p.1)
	Enterpreneur - Revisi_Naskah Full Text_21.92.0332_2026-03-02_150603_redacted_071.pdf (p.2)
	Enterpreneur - Revisi_Naskah Full Text_21.92.0332_2026-03-02_150603_redacted_072.pdf (p.3)

